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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat penyemprotan herbisida otomatis
pada perkebunan kelapa sawit dengan menggunakan sistem remote control berbasis
Arduino. Adapun waktu pelaksanaan yang di gunakan dimulai dari bulan April sampai
bulan Juni 2023 dan tempat yang di gunakan berlokasi di Tambak Beras, Jombang. Metode
penelitian diimplementasikan dengan mengikuti urutan langkah-langkah yang dijelaskan
secara sistematis dan terstruktur.

Kata kunci: penyemprotan herbisida, perkebunan kelapa sawit, remote controller.

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dari famili Palmae merupakan salah
satu tanaman penghasil minyak nabati unggulan dan berpengaruh besar bagi pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Indonesia memiliki potensi yang tinggi dalam memproduksi minyak
kelapa sawit(MKS) karena Indonesia memiliki keunggulan komparatif berupa mikroklimat
yang optimal untuk pertumbuha tanaman kelapa sawit.Tingginya pertumbuhan industry
kelapa sawit di Indonesia berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja dan
penambahan devisa negara.( Dianto, et al.2017)

Data dari kementrian perindustrian (2012) (kemenperin.go.id) menunjukkan bahwa
penggunaan komoditi minyak kelapa sawit telah menduduki posisi tertinggi dalam pasar
minyak nabati dunia. Sejak tahun 2004 produksi mencapai sekitar 30 juta ton dengan
pertumbuhan rata-rata 8% pertahun. Hal tersebut merupakan indikasi pentingnya produksi
minyak kelapa sawit yang optimal.

Indonesia sebagai salah satu produsen penghasil minyak sawit terbesar di dunia terus
berusaha mempertahankan dan meningkatkan produksinya. Usaha ini dilihat dari
peningkatan luas area dan produktivitas perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Data dari
Direktorat jenderal menunjukkan bahwa terjadi peningkatan di area perkebunan kelapa
sawit di Indonesia, Dari 8.992.824 hektar pada tahun 2011 menjadi 9.074.621 hektar pada
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tahun 2012 dan terus meningkat. Produktivitas minyak kelapa sawit adalah 3.53 ton/hektar
pada tahun 2011, dan meningkat menjadi 3.57 ton/hektar pada tahun 2012.

Tingginya pertumbuhan industry kelapa sawit merupakan hal yang positif yang perlu
dipertahankan dan di tingkatkan. Usaha untuk mempertahankan tingginya pertumbuhan
industry kelapa sawit salah satunya dengan pemeliharaan dengan cara yang tepat. Salah satu
unsur pemeliharaan kebun kelapa sawit adalah pengendalian gulma.

Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit dapat berpengaruh karena dapat
mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas produksi gangguan terhadap pertumbuhan
tanaman, gangguan tata guna air,dan secara umum akan meningkatkan peningkatan biaya
usaha tani. salah satu cara untuk mengatasi gulma adalah dengan cara penyemprotan
menggunakan herbisida.(Pahan, 2010)

Pengendalian gulma dengan herbisida di perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan
dengan menggunakan knapsack sprayer. Akan tetapi penggunaan knapsack sprayer
membutuhkan tenaga yang besar untuk menarik pompa dan persentasi terkenanya gulma
oleh larutan tidak merata. Hal ini dikarenakan larutan yang dikeluarkan tidak stabil dan
masih sangat membahayakan kesehatan. Alternatif alat semprot yang dapat menekan laju
pertumbuhan gulma di perkebunan kelapa sawit yaitu knapsack motor sprayer dengan
menggunakan tenaga mesin untuk memompanya. Hal tersebut menyebabkan tekanan yang
diberikan stabil dan persentasi terkenanya gulma oleh larutan bisa merata. Efektivitas
penyemprotan (herbiciding) di lahan dengan parameter (weed cover) untuk knapsack
sprayer | adalah 82,8% dengan persentase gulma mati 53,6%, knapsack sprayer Il adalah
82,6% dengan persentase gulma mati 59,5%, dan knapsack motor sprayer adalah 93,7%
dengan persentase gulma mati 77%.( NW Kesuma, R Sinuraya,2017)

METODE
Metode penelitian yang dingunakan adalah sebagai berikut:

—

Gambar 1 Metode Penelitian

1. Studi literatur: melakukan studi literatur untuk mengumpulkan informasi tentang
permasalahan yang ingin dipecahkan, teknologi yang sudah ada, dan solusi yang
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sudah diusulkan oleh peneliti sebelumnya. Studi literatur juga dapat dilakukan untuk
mengetahui alat-alat dan komponen yang dibutuhkan untuk membuat alat
penyemprotan herbidisa berbasis arduino.

2. Perancangan alat: setelah melakukan studi literatur, melakukan perancangan alat
penyemprotan herbisida berbasis arduino. Perancangan meliputi pembuatan sketsa
dan desain alat, pemilihan komponen elektronik, serta pembuatan rangkaian
elektronik.

3. Pembuatan prototipe: setelah perancangan selesai, membuat prototipe alat
penyemprotan herbisida berbasis arduino. Proses ini meliputi pengumpulan semua
komponen dan perakitan sesuai dengan desain yang sudah dibuat.

4. Pengujian prototipe: melakukan pengujian prototipe alat penyemprotan herbisida
untuk mengetahui kinerja alat. Pengujian meliputi pengukuran kapasitas tangki,
kinerja pompa, dan distribusi semprotan herbisida pada tanaman.

5. Analisis data: menganalisis data yang diperoleh dari pengujian prototipe alat
penyemprotan herbisida. Analisis data meliputi pengukuran kapasitas tangki, kinerja
pompa, dan distribusi semprotan herbisida pada tanaman.

6. Evaluasi: mengevaluasi kinerja alat penyemprotan herbisida berbasis arduino yang
sudah dibuat. Evaluasi meliputi kelebihan dan kekurangan alat, serta usulan
perbaikan untuk meningkatkan kinerja alat penyemprotan herbisida.

7. Kesimpulan dan saran: menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja alat penyemprotan herbisida berbasis arduino.

Metode penelitian di atas dapat diimplementasikan dengan mengikuti urutan langkah-
langkah yang dijelaskan secara sistematis dan terstruktur. Dengan menggunakan metode ini,
diharapkan dapat menghasilkan alat penyemprotan herbisida berbasis arduino yang efektif
dan efisien untuk digunakan pada perkebunan kelapa sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Perancangan Alat

Gambar 1 Hasil Rancangan Alat
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Dari gambar di atas terlihat bentuk fisik hasil rancangan alat penyemprotan dengan
menggunakan 4 penggerak motor yang di gunakan juga sebagai penyeimbang alat. Peneliti
menggunakan 4 motor penggerak yang di posisikan pada bagian depan belakang dan kanan
kiri. Untuk konektifitas peneliti menggunakan hc-06 yang di konekkan melalui handphone
sebagai remote control. Untuk aplikasi remote control bisa di download melalui link
dibawah ini:
https://github.com/embeddedlab786/Agricultural_spray robot
untuk mendownload silahkan cari file yang namanya agricultural spray robot jika sudah di
download silahkan menginstal aplikasinya di perangkat handphone.

Adapun fitur yang telah di sediakan oleh rc car ini agar pengguna lebih mudah dalam
menjalankannya:

1. Tegangan yang masuk ke alat sudah melalui ic regulator. Sehingga kondisi betre dalam
keadaan penuh atau tidaknya batre tidak mempengaruhi system pada alat.

2. Tegangan minimum yang di butuhkan adalah 11,1 Volt, Direkomendasikan untuk
menggunakan batre Li-lon / Lippo 3cell (11,1 Volt), Arus minimum yang di butuhkan
minimal 2 Ampere

3. Untuk menggunakan alat bisa menggunakan aplikasi remote control yang sudah di
sediakan.

4. Jika ingin menggunakan USB bootloader untuk memprogram ulang, Caranya dengan
mencolokkan kabel usb ke laptop.

B. Pengujian Sistem

Pengujian system merupakan bagian dari proses pengeksekusian perangkat keras dan
lunak untuk menentukan apakah system sudah sesuai denga napa yang di harapkan peneliti.
pengujian alat di lakukan dengan melakukan percobaan untuk melihat kemungkinan
kesalahan yang akan terjadi

Adapun pengujian system yang digunakan adalah black box. Pengujian black box
yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode
program. Pengujian yang dimaksudkian untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang di
jalankan sudah sesuai.

Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang di lakukan pertama kali adalah
melakukan pengujian pada perangkat-perangkat inputan yaitu pengujian Bluetooth yakni
Bluetooth hc-06 dan pengujian penyemprotan. Kemudian melakukan pengujian secara
keseluruhan pada system microcontroller.

C. Pengujian Bluetooth HC-06

Pengujian pada Bluetooth hc-06 dilakukan untuk melihat respon pembacaan yang
dilakukan oleh remote control dalam mendeteksi apakah remote control sudah tersambung
dengan Bluetooth atau tidak. Pengujian Bluetooth dilakukan dengan cara mengkonekkan
Bluetooth dengan aplikasi remote control dan mencoba tombol-tombol apakah sudah sesuai
dengan perintah atau tidak.untuk pembacaan Bluetooth pada konektivitas yang pertama
dengan jarak 1 meter dari remote, dengan jarak 22 meter Bluetooth tidak tersambung dengan
remote sehingga rc car tetap pada posisi jarak 18,96 meter, dan dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Gambar 2 Screnshoot saat Bluetooth tersambung
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Gambar 3 Screnshoot saat Bluetooth tidak tersambung
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Gambar 4 Screnshoot aplikasi pengukur jarak
Adapun hasil pembacaan Bluetooth hc-06 berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1 Tabel hasil pengetesan Bluetooth

Jarak Kondisi Bluetooth HC-06
1 meter Terbaca
5 meter Terbaca
10 meter Terbaca
15 meter Terbaca
18,96 meter Terbaca

D. Pengujian Penyemprotan dan Hasil Secara Keseluruhan

Pengujian penyemprotan dapat dilakukan dengan melihat pada saat rc di letakkan pada
lahan yang akan di eksekusi, alat penyemprotan akan berposisi ready saat rc sudah di
konekkan ke aplikasi remote. Adapun tombol tombol untuk menggerakkan servo, servo di
sini berperan untuk membantu menggerakkan selang pada saat penyemprotan berlangsung.
Servo 1 berfungsi untuk menggerakkan kanan dan kiri pada saat penyemprotan dan servo 2
berfungsi untuk menggerakkan atas bawah selang
Penampungan dari alat penyemprotan dapat di hitung dengan berapa banyak yang di
semprot pada hama, penampungan pada tabung air sebesar 600 mili dan untuk luas

penyemprotan pada alat ini tergantung pada jumlah hama yang ada di perkebunan.

Untuk gambar saat pengujian bisa dilihat pada gambar di bawah ini:

N .

Gambar 5 a

lat dalam posisi

S

siap menyemprot

Tabel 2 Hasil keseluruhan

Pengujian Alat

Berhasil Melakukan Fungsi

Koneksi Mobil dengan Remote Control Ya
Pengendalian RC Car Ya
Sistem Penyemprotan Ya
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7 :
Gambar 6 alat sedang melakukan penyemprotan
Pengujian pada tabel diatas dilakukan beberapa tahap di mulai dari mengkoneksikan
rc car agar terhubung dan pengujian koneksi remote control berhasil. Berikutnya pengujian
pada pengendalian rc car dengan jarak jauh. Selain itu juga dilakukan pengujian pada alat
penyemprotan apakah berfungsi atau tidak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di simpulkan bahwa:

1. Alat ini dirancang dan dibuat dengan sistem mikrocontroller dengan penggerak motor
dinamo yang menggunakan motor dc dan dilengkapi dengan beberapa komponen
lainnya seperti Bluetooth HC-06 untuk koneksi ke remote control, alat penyemprot 1
buah dan di lengkapi servo untuk menggerakkan pada saat penyemprotan.

2. Hasil pengujian Bluetooth HC-06 dilakukan untuk melihat respon pembacaan yang
diberikan oleh remote control dalam mendeteksi apakah remote kontrol sudah
tersambung dengan Bluetooth atau tidak.

3. Hasil pengujian alat penyemprot akan berposisi ready saat rc car sudah di sambungkan
ke remot, setelah itu alat akan melakukan penyemprotan.

4. Pengujian sistem alat secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat menjalankan
misinya yaitu jalan dengan menggunaka remote kontrol kemudian akan menyemprot
diarea yang akan disemprot.
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